
Sekaten
Tradisi Islam Nusantara Dalam 

Memperingati Kelahiran Nabi Muhammad SAW



Created by Siti Safingah
Library Information Science, Airlangga University

For Submission To The Tengku Anis Library  



Sekaten....
Merupakan tradisi yang dilakukan oleh muslim di
tanah jawa, Indonesia. Bertempat di Kesultanan
Ngayogyakarta dan Kasunanan Surakarta yang
merupakan dua kerajaan yang masih berdiri di
Indonesia hingga saat ini. Perayaan Sekaten
merupakan suatu tradisi untuk memperingati
kelahiran Nabi Muhammad SAW yang diajarkan
oleh Walisongo yang berdiri sejak abad ke 15 dan
dilakukan secara turun temurun dari kerajaan
Demak yang merupakan kerajaan islam pertama
di Jawa. 



Who Is Wali Songo ?

Walisongo adalah tokoh ulama / kyai yang memiliki peran sangat penting dalam
penyebaran agama Islam di Tanah Nusantara. Dalam penyebaran agama Islam

walisongo menggunakan perantara budaya/tradisi setempat untuk
memperkenalkan agama islam ke masyarakat. Akulturasi budaya dirasa tepat
karena pada saat dahulu masyarakat nusantara masih kental dengan upacara

karena menganut agama hindu. 





Sekaten berasal dari kata syahadatain yang artinya dua
kalimat syahadat. Namun dalam penyebutan bahasa jawa
syahadatain menjadi sekaten. Sekaten ditandai dengan

ditabuhnya dua gamelan pusaka yang dibunyikan dari 2 tempat
yang berbeda. Makna dari penyelenggaraan Sekaten adalah

wujud rasa syukur 



Sekaten



Tujuan sekaten adalah penyebaran agama is lam yang
di lakukan oleh wal isongo.  Pada zaman dahulu orang orang

sangat tertar ik  dengan yang Namanya pertun jukan gamelan
dan wayang.  Kemudian atas usul  sunan kal i jaga sa lah satu

dar i  wal isongo agar  sy iar  agama is lam lebih luas adalah
menggunakan gamelan untuk menar ik  warga berkumpul  dan

menyaksikan pertun jukan gamelan.  Pada saat  gamelan
ditabuh dise la  se la  pertun jungan wal isongo melakukan

dakwah dan mengajarkan agama is lam.  Dar i  kegiatan in i
banyak masyarakat secara sukalera masuk is lam dengan

mengucapkan dua kal imat syahadat .  Namun pada era
sekarang perayaan sekaten bergeser  menjadi  perayaan yang

tu juannya memperingat i  ke lahiran nabi  Muhammad saw.





Pelaksanaan Sekaten

Perayaan sekaten berlangsung sekitar 7 hari dimulai sejak tanggal 5 sampai
12 rabiul awal. Perayaan sekaten bukan hanya perayaan yang berkaitan

dengan dakwah islam melainkan kegiatan ekonomi, pameran, kesenian,
hiburan juga terdapat di dalamnya. Serangkaian Upacara perayaan sekaten
dimulai dari upacara Miyos Gangsa Sekaten Kanjeng Kyai Guntur Madu dan

Kanjeng Kyai Naga Wilaga dari Kraton ke Pagongan Masjid Gedhe,



Kemudian upacara numpak wajik diteruskan dengan pembuatan gunungan.
Selanjutnya upacara tedhak dalem, upacara kondur gangsa dan di akhiri

dengan upacara garebek di tandai dengan keluarnya sedekah berupa
gunungan yang berasal dari kraton ke masjid.






Pada saat sekarang upacara sekaten di buat dengan cara menyesuaikan
kondisi pada masyarakat di era sekarang.Perayaan sekaten dibuat perayaan

meriah untuk memperkenalkan tradisi setempat tanpa menghilangkan tradisi
aslinya. Penambahan aspek hiburan dijadikan sebagai daya tarik masyarakat
luar untuk berpartisipasi dalam perayaan sekaten sehingga perayaan sekaten

pada saat ini di angkatb sebagai kebudayaan yang rutin dilakukan dan juga
sebagai objek wisata lokal maupun mancanegara.




Masa Kini .....
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